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ABSTRAK 

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati merupakan perusahaan pemegang IUP (Izin 

Usaha Pertambangan) yang bergerak pada bidang usaha pertambangan batubara, 

menggunakan metode penambangan bawah tanah. Ventilasi merupakan penunjang 

pada kegiatan operasi, system operasi ini berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas udara pada tambang bawah tanah. Sistem ventilasi ini sangat 

mempengaruhi Kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan yang melakukan 

produksi pada tambang bawah tanah.  

Sistem Ventilasi pada PT. Dasrat Sarana Arang Sejati ini memakai sistem 

ventilasi mekanis. Pada tambang bawah tanah semakin dalam seseorang menggali 

untuk mencari sumber daya yang ada, maka akan semakin meningkat pula panas 

yang akan dihasilkan dan semakin berkurang pula udara segar yang masuk ke 

dalam. Pada kenyataannya kondisi udara pada lubang D-25 lokasi I memiliki suhu 

yang panas, hal tersebut menyebabkan pekerja yang berada didalam lubang D-25 

lokasi I cepat berkeringat dan cepat lelah saat bekerja dan dalam beberapa kejadian 

pekerja yang berada dalam lubang mengalami sesak nafas saat bekerja.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan nilai kuantitas 

udara yang masuk pada cabang 1 adalah 0,231 m3/detik, sedangkan kebutuhan 

udara yang diperlukan sebanyak 0,3 m3 /detik. Pada cabang 2 terdapat udara masuk 

sebanyak 0,179 m3/detik, sedangkan kebutuhan udara yang di perlukan sebanyak 

0,4 m3/detik.  Pada cabang 3 terdapat udara masuk sebanyak 0,283 m3/detik, 

sedangkan kebutuhan udara yang diperlukan sebanyak 0,4 m3/detik. Pada jalur 

maju terdapat udara yang masuk sebanyak 0,384 m3/detik, sedangkan kebutuhan 

udara yang diperlukan sebanyak 0,3 m3/detik. Konsentrasi kandungan gas                        

H2S : 0%, CO : 0%, O2 : 20.2 % sampai dengan 20.9%, CH4 : 0%. Temperatur 

udara antara 31°C sampai dengan 32°C (standar KepMen 18-27°C). Kelembapan 

udara antara 80% sampai dengan 85%. (Standar KepMen 85%). Sehingga 

didapatkan hasil evaluasi berdasarkan data keadaan aktual kuantitas dan kualitas 

udara menyatakan bahwa sistem ventilasi belum memenuhi syarat sesuai dengan 

ketentuan yang ada dalam Kepmen ESDM Nomor 1827 K/30/MEM/2018.  

Jadi untuk mengatasi panasnya suhu dalam lubang tersebut di lakukan 

penambahan blower, untuk kondisi awal terdapat 6 blower pada lubang D-25 lokasi 

I, dimana 2 blower pada jalur maju, 1 blower pada cabang 1, 1 blower pada cabang 

2 dan 2 blower pada cabang 3 setelah di analisis di dapatkan jumlah kebutuhan 

blower sebanyak 3 blower yaitu, 1 penambahan blower pada cabang 1, 1 blower 

pada cabang 2 dan 1 blower pada cabang 3. 

 

 

Kata Kunci : Ventilasi, Kuantitas dan Kualitas, Udara, Temper, Kelembaban.  
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ABSTRACK 

Pt. Dasrat Sarana Arang Sejati is a company holding an IUP (Mining 

Business Permit) engaged in the coal mining business, using the underground  

mining method.  Ventilation is a support for operating activities, this operating 

system serves to improve the quality and quantity of air in underground mining. 

This ventilation system greatly affects occupational health and safety for employees 

who carry out production on underground mines. 

Ventilation System on PT. Dasrat Sarana Arang Sejati uses a mechanical 

ventilation system. In underground mines, the deeper a person digs to find existing 

resources, the more heat will be generated and the less fresh air will enter. In fact, 

the air condition in hole D-25 of location I is has a high temperature or in other 

words hot, it causes workers in hole D-25 location I to sweat quickly and get tired 

quickly while working and in some cases workers who are in the hole experience 

shortness of breath while working.  

Based on the results of the analysis that has been carried out,  the value of 

the amountof air that enters branch 1 is 0.231 m3 / second, while the required air 

requirement is 0.3 m3/second.  In branch 2 there is an incoming air of 0.179 m3 

/second, while the required air requirement is 0.4 m 3/second.  In branch 3 there is 

an inlet air of 0.283 m3/second, while the required air requirement is 0.4 m3/second. 

On the forward route, there is air that enters as much as 0.384 m3/second, while 

the required air requirement is 0.3m3 /second. H2S gas content concentration: 0%, 

CO: 0%, O2: 20.2% to 20.9%, CH4: 0%.  The air temperature is between 31°C to 

32°C (KepMen standard 18-27°C). The humidity is between 80% and 85%. 

(KepMen Standard 85%).  So that  anevaluation was obtained based on data on the 

actual state of air quantity and quality stating that the ventilation system had not 

met the requirements in accordance with the provisions in the Ministry of Energy 

and Mineral Resources Number 1827 K / 30 / MEM / 2018. 

So to overcome the hot temperature in the hole, add a blower, for the initial 

conditions there are 6 blowers in hole D-25 location I, where 2 blowers are on the 

forward line, 1 blower is on branch 1, 1 blower is on branch 2 and 2 blowers are 

on branch 3. After the analysis, the number of blowers needed is 3 blowers, namely, 

1 additional blower on branch 1, 1 blower on branch 2 and 1 blower on branch 3. 

 

 

 

 

Keywords: Ventilation, Quantity and Quality, Air, Tempering, Humidity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tambang bawah tanah (underground mine) adalah suatu sistem 

penambangan yang segala aktivitasnya berlangsung dibawah permukaan  tanah. 

Dalam pelaksanaannya, sistem penambangan ini dilakukan dengan cara 

membuat terowongan, baik terowongan sebagai jalur transportasi maupun 

produksi. 

Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat dilakukan 

dengan dua metode yaitu metode tambang terbuka dan metode tambang bawah 

tanah. Tambang terbuka (surface mining) dilakukan apabila tanah penutup 

(overburden) yang akan dikupas masih dianggap ekonomis untuk dilakukan. 

Sedangkan tambang bawah tanah dilakukan apabila tanah penutup yang akan 

dikupas tidak ekonomis lagi atau melebihi ambang batas (stripping ratio). 

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati merupakan perusahaan pemegang IUP 

(Izin Usaha Pertambangan) yang bergerak pada bidang usaha pertambangan 

batubara. Lahan yang di Kelola PT. Dasrat Sarana Arang Sejati berada di Desa 

Batu Tanjung, PT. Dasrat Sarana Arang Sejati telah memiliki perizinan dari 

kuasa pertambangan eksploitasi (KP) No. 05.39.PERINDAGKOP tahun 2006 

tentang pemberian kuasa pertambangan Eksploitasi (KW 1373 DSA 6606) Pada 

Tanggal 02 Juni 2006 seluas 125,40 Ha. Kuasa pertambangan tersebut 

dilanjutkan dengan perubahan kuasa pertambangan menjadi Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) operasi produksi dengan NO. 05.75.PERINDAGKOP 

tahun 2010 pada tanggal 27 April 2010, tentang persetujuan perubahan kuasa 
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eksploitasi menjadi Izin Usaha Pertambangan (IUP) operasi produksi kepada                              

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati.  

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati juga telah melakukan perpanjangan Izin 

Usaha Pertambangan (IUP) operasi produksi No 05.100. PERINDAGKOP 

tahun 2011 tentang perpanjangan Izin Usaha Operasi Produksi kepada                      

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati pada tanggal 01 Juni 2011, dengan masa berlaku 

selama 5 tahun dan telah melakukan perpanjangan kedua sesuai dengan 

keputusan Gubernur Sumatera Barat No. 544-601-2016 tentang persetujuan 

perpanjangan kedua izin Usaha Pertambangan operasi produksi batubara 

kepada PT. Dasrat Sarana Arang Sejati.  

Sistem tambang bawah tanah pada perusahaan ini menggunakan metode 

room and pillar, dengan kegiatan penambangannya meliputi pembuatan lubang 

bukaan, penyanggan, ventilasi, pengambilan batubara, pemuatan batubara, 

pengangkutan batubara dan pemasaran.  

Sistem ventilasi merupakan penunjang pada kegiatan operasi, system 

operasi ini berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas udara pada 

tambang bawah tanah. Sistem ventilasi ini sangat mempengaruhi Kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi karyawan yang melakukan produksi pada tambang 

bawah tanah.  

Sistem Ventilasi pada PT. Dasrat Sarana Arang Sejati ini memakai sistem 

ventilasi mekanis. Pada tambang bawah tanah semakin dalam seseorang 

menggali untuk mencari sumberdaya yang ada, maka akan semakin meningkat 

pula panas yang akan dihasilkan dan semakin berkurang pula udara segar yang 
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masuk ke dalam. Pada kenyataannya kondisi udara pada lubang D-25 lokasi I 

memiliki suhu yang panas, hal tersebut menyebabkan pekerja yang berada 

didalam lubang D-25 lokasi I cepat berkeringat dan cepat lelah saat bekerja dan 

dalam beberapa kejadian pekerja yang berada dalam lubang mengalami sesak 

nafas saat bekerja. 

Peningkatan mutu keselamatan dan kesehatan kerja tambang bawah 

tanah merupakan hal wajib yang harus diupayakan oleh kepala teknik tambang 

ataupun pengawas di lapangan. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah 

Republik Indonesia dalam mencegah kecelakaan kerja yang diatur dalam 

KEPMEN ESDM No 1827 K/30/MEM/2018 tentang  Pelaksanaan Kaidah 

Teknik Pertambangan yang baik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mendapatkan 

rekomendasi dari perusahaan untuk melakukan penelitian mengenai Evaluasi 

Kuantitas dan Kualitas Udara Pada Lubang D-25 Lokasi I PT. Dasrat 

Sarana Arang Sejati, Parambahan, Desa Batu Tanjung, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat di identifikasi beberapa masakah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya kebutuhan udara pada lubang D-25 lokasi I, yang 

mengakibatkan pekerja mengalami sesak nafas yang dapat membahayakan 

kesehatan dan keselamatan kerja bagi pekerja. 

2. Panasnya suhu pada lubang D-25 lokasi I yang menyebabkan pekerja 

mudah lelah dan berkeringat yang dapat mengganggu kegiatan operasional. 
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C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada lubang D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana 

Arang Sejati.  

2. Penelitian ini tidak membahas biaya dalam melakukan evaluasi kuantitas 

dan kualitas biaya. 

3. Baku mutu udara yang digunakan penulis pada penelitian ini berdasarkan 

Kepmen 1827 K/30/MEM/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan masalah 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapa kuantitas udara pada lubang D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana Arang 

Sejati? 

2. Bagaimana kualitas udara pada lubang D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana 

Arang Sejati? 

3. Bagaimana hasil evaluasi terhadap kelayakan kuantitas dan kualitas udara 

pada sistem ventilasi yang digunakan saat ini pada lubang D-25 lokasi I             

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati? 

4. Berapa jumlah kebutuhan blower di setiap cabang pada lubang                                   

D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana Arang Sejati? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan kuantitas udara pada lubang D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana 

Arang Sejati. 

2. Mendapatkan kualitas udara pada lubang D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana 
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Arang Sejati. 

3. Mendapatkan hasil evaluasi terhadap kelayakan kuantitas dan kualitas udara 

pada sistem ventilasi yang digunakan saat ini pada lubang D-25 lokasi I                

PT. Dasrat Sarana Arang Sejati. 

4. Mendapatkan jumlah kebutuhan blower di setiap cabang pada lubang                    

D-25 lokasi I PT. Dasrat Sarana Arang Sejati. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat di jadikan data awal oleh perusahaan untuk 

mengoptimalkan system ventilasi kedepannya. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III dan 

memperoleh gelar Ahli Madya pada Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

3. Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan tentang sistem ventilasi dan 

menambah pengetahuan praktis mengenai kegiatan penambangan mengenai 

sistem ventilasi yang diterapkan pada tambang bawah tanah sebagai ilmu di 

dunia kerja nantinya. 

 

 

 

 

 

 


